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TRANSKRIP WAWANCARA I 
 
 
Tanggal : 6 Maret 2019 
Pukul  : 11.30 
Lokasi  : People's Cafe Pasar Raya, Blok M 
Tipe  : Wawancara langsung 
Narasumber : Muhammad Gustiasa (Sr. Client Executive Edelman Indonesia) 
 
Keterangan transkrip: 
MG = Muhammad Gustiasa 
DM = Deborah Megan 
 
DM: Halo kak Gusti, long time no see! How are you? 
 
MG: Hai Megan. Great! Baru selesai beberapa event kemaren, akhirnya bisa nafas 
sedikit hahah. How are you? 
 
DM: I'm fine thank you kak! Ini lagi kerjain skripsi hahah. 
 
MG: Eh iya sih, kenapa lu kok jadi bahas tentang #BijakBerplastik? 
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DM: Iya kak, jadi kemaren pas cari-cari topik skripsi ketemu soal sustainable 
branding. Terus jadi tertarik banget buat bahas tentang sustainable 
branding karena kan zaman sekarang lagi gembar-gembor isu 
lingkungan kan. Nah, waktu cari studi kasus di Indonesia, baru 
ketemunya yang bagus #BijakBerplastik ini. Jadi gitu deh hehe 
 
MG: Hoalaah hahah sipsip. Gimana gimana? jadi mau nanya apa nih? 
 
DM: Iya jadi gua mau nanya nih, kak Gusti kan strategic communication 
consultant untuk Danone-AQUA, nah pengen tau #BijakBerplastik ini 
kakak yang propose atau memang ada keinginan dari Danone-AQUAnya 
sendiri? 
 
MG: AQUA #BijakBerplastik itu mereka memang udah kepikiran sendiri. Jadi 
mereka itu sejak 1993 itu punya program namanya AQUA Peduli. Di AQUA 
Peduli, mereka itu baru kepikiran "Oh gua ngumpulin sampah gua dulu deh, 
ngumpulin aja dulu". Tapi mereka gaada make action-nya, abis ngumpulin 
mau diapain itu gaada. Hingga akhirnya, they did a background research and 
came to us dan bilang dia butuh dibuatin naratif dulu untuk enaknya dia 
harung ngomong apa ya ke publik, untuk addressing this issues gitu. Nah, 
setelah minta dibuatin naratif, mereka bilang mau launching sesuatu pas 
OOC. 
 
DM: Oh, yang waktu itu 2018 kan kak? 
 
MG: Iya, Our Ocean Conference yang dari KKP. Jadi mereka minta dibuatin naratif 
dan mereka bilang kalau naratif ini akan dipake sekalian sama produknya pas 
OOC. Kenapa pas OOC? Karena its like the annual conference of key policy 
makers and global civil society organization that could out high attention on 
the issues itself. OOC is all about the ocean sustainability. Its about the 
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welfare of animal creatures di laut, jadi mereka minta "buatin gua narasinya 
dong, gue mesti ngomong apa dulu nih pas OOC". Ya thats the first step of 
#BijakBerplastik. 
 
DM: Oh begitu, I see. Langkah apa yang kak Gusti lakukan dalam menyusun 
strategi untuk #BijakBerplastik? 
 
MG: Nah on that note, sebelum kita propose #BijakBerplastik, kita tentunya 
stakeholder mapping dulu. Kita mapping NGO-NGO lokal di Bali dan sampe 
yang internasional. Eh, ya, terus kita stakeholder mapping based on 4 
kuadran. Jadi 4 kuadran itu, matrixnya X sama Y, jadi yang vertikal sama 
horizontal. Matrix yang horizontal itu ability to influence, yang X-nya, yang 
vertikal itu ability to engage. Dibagi jadi 4 kuadran, orang-orang atau 
stakeholders-nya ditaro based on mereka kira-kira punya influence yang gede 
gasih, punya visibility yang besar ga ke publik. If so, they have that visibility 
and influencial power, seberapa besar? Jadi itu measurement-nya. Terus, 
ability to engage-nya adalah, okay, saya they do have a high influencial 
power, then what should Danone-AQUA take. Apakah kita harus proactively 
pepetin mereka, engage with them. Atau kita engage with third party yang 
lebih neutral, atau yaudah kita mitigate aja dengan cara kita mesti closely 
monitor the organization. Or yaudah mereka emang yaudah garis keras nolak 
sama big corporate, karena ada beberapa yang hardcore abis. Dia jadi salah 
satu pembicara kita, tapi dia bilang, "yes I appriciate AQUA movement, but 
hey, a big corporate like AQUA should do more than this".  
 
 Karena ada bisnis-bisnis baru, salah satu namanya Refill My Bottle di Bali 
apparently. Jadi Refill my bottle itu, you could bring your tumblr, and then 
yaudaah ada beberapa refill spot di lokasi strategis yang lu bisa download itu 
lewat aplikasi. Jadi kita develop #BijakBerplastik itu based on research, 
stakeholder mapping, sama kita workshop juga sama klien kita. Kenapa sih 
kita pada akhirnya workshop sama klien kita? Kita present findings kita 
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seperti ini ya, oh ternyata di luar orang-orang mempersepsikan plastik sebagai 
sesuatu yang "oke, I cant live without plastic" gitu. Its everywhere in our 
equiptment. Tapi ada beberapa orang yang percieve bahwa, sepertinya harus 
ada recycle activity yang lebih lanjut terhadap isu plastik. Kita present dan 
kita tunjukkin kalau ini orang-orang yang bisa jadi allies atau temen, dan juga 
present orang-orang yang kira-kira bisa jadi musuh, juga orang-orang yang 
neutral dan bisa dibawa nih jadi temen, karena mereka masih neutral dan 
belum diedukasi soal sircular economy of plastic gitu. 
 
DM: Oh jadi mereka itu adalah orang-orang atau pihak-pihak yang bisa 
diajak kerjasama mengangkat isu plastik ini ya kak? 
 
MG: Iya, jadi they have the credibility to speak regarding the plastic material. 
Karena mereka mungkin academician, karena mereka mungkin researcher, 
atau mungkin mereka industry associations yang ngurusin plastic. For 
example, ada yang namanya INAPLAS dan ADUPI. Nah, ini adalah 
organization yang kita approach dan engage untuk launch #BijakBerplastik. 
Dengan kerjasama itu, sebenernya AQUA pingin build conversationnya 
bahwa, "eh yes we take the pioneer of this issues, but we cannot do this alone". 
I mean collaboration is very critical, so thats why we engage with them, with 
industry associations, academician, and even NGO. Sampe akhirnya bisa 
launch si #BijakBerplastik dan produknya ini. Porduknya itu namanya 
Manifesto. Produknya itu even menghilangkan label plastiknya dan printed 
langsung di botolnya. Jadi memang itu diproduksi dari 100% bahan daur 
ulang plastik.  
 
DM: Botol daur ulang itu bahan bakunya dari pengumpulan botol plastik yang 
udah dilakukan sejak 1993 itu kah kak?  
 
MG: Iya, dan si AQUA ini ngumpulin botol plastik ga cuman botol plastik mereka, 
jadi ada Ades lah, Le Minerale lah, semua botol plastik dikumpulin untuk jadi 
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bahan baku si produk AQUA yang recycled bottle. Mereka itu sadar akan hal 
itu sebagai its long corporate commitment. Karena mereka aim di tahun 2025, 
mereka mau shifting semua ke recycle, yang 100% recycle. Dan sebenernya, 
bisnis mereka, secara 70% itu udah kuat di Galon. Jadi maksudnya gini, 
secara bisnis, kalau mereka produce ini jadi sampah. Kan satu ini. Tapi kalau 
yang galon, galon itu mereka buat satu dan dipake terus kan. Nah itu bisnisnya 
mereka yang sekarang, 70%. Nah yang kayak botol, kemasan cup, itu ya 
complementry aja. Untuk fullfill consumer needs, bahwa misalnya oh gue 
mau punya hajatan, dan gua SESnya ga begitu tinggi, of course they need 
healthy hidration juga kan dan yang affordible juga, which is AQUA cup, 
yang kecil. Yeah, thats their business strategy gitu. Well, communication 
strategy needs to compliment the business strategy juga, atau the business 
objectives as a corporate ya.  
 
DM: Kalau boleh tau, workshopnya itu berapa lama dan ngapain aja kak? 
 
MG: Itu workshopnya sampe seharian. Serius seharian. Dari pagi sampe malem, 
nah di workshop itu, we come up with a lot of names, dan kita bilang ke 
mereka. Menurut mereka, misalnya seeing from their eyes, kira-kira 
stakeholder ini ekspektasinya apa sih terhadap Danone-AQUA. Atau 
misalnya ADUPI gitu, di mata ADUPI, apa yang bisa Danone-AQUA bantu 
untuk bisa fullfill ADUPI objective as an organization. 
 
DM: Oh, jadi bahas tentang mutual benefit ya kak? 
 
MG: Oh, yes of course. Exactly, thats the PR kan. Its the mutual beneficial 
relationship with your stakeholder, target audience, and all that gitu. 
Makanya waktu di workshop itu we come up with a lot of names, kita discuss 
sama mereka oke ini listnya, kira-kira expectation mereka apa. Mereka mau 
engagement strategy-nya kayak gimana. Enaknya lu ngomong sama mereka 
dengan cara apa. Oke itu message-nya, supporting facts-nya apa sih ke 
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mereka. Gitu sih biasanya di workshop. Jadi, workshop ini kita 
mengumpulkan banyak division. On that divisions note, kita ngerjain 
#BijakBerplastik itu dengan 4 divisi AQUA. Divisinya itu, Corporate 
Communication, Sustainability, Marketing, sama Government Affairs.  
 
 Nah, kenapa sih keempat kepala ini harus kita satuin? Karena we do need 
assurance from government affairs, mereka yang tau "Oh secara regulations 
product itu harus gimana, fullfill standar SNI atau fullfill BPOM gimana", gitu 
misalnya. Atau secara compliance lu harus fullfill apa, thats from Government 
point of view. Nah secara corporate communication team, mereka tau kan 
sebenernya "Oke lu secara mission ke depan harus gimana, ingin 
dipersepsikan sebagai apa". Secara sustainability, mereka yang tau expertise-
nya plastik gitu. Oh, harus didaur ulang berapa kali sih? Dan apakah ketika 
di-recycle akan downgrading ke foodgrade quality-nya gitu misalnya. Atau 
misalnya aman ga sih dikonsumsi, atau ada ga sih sepersekian materi plastik, 
amit-amit, affect ke airnya, atau berap lama sih ini harus di-produce dan 
ibaratnya lu harus ngumpulin berapa kilo sampah plastik dulu sih untuk 
membuat satu botol.  
 Maksudnya kita menggabungkan keempat divisi ini karena we do a 
sustainability branding, but we're also need to taking care of the business. 
Secara economy viability, menguntungkan ga sih. Makanya kita bawa 
sustainability team. Nah kenapa kita bawa marketing team. Yaudah, 
jualannya bisa ga. Brandingnya bisa ga. Mereka musti engage ke market yang 
mana dulu. Mereka mesti launch di Bali dulu atau Jakarta dulu, atau mana 
dulu. 
 
DM: Ah, about that, why Bali kak? 
 
MG: Nah kan, jadi itu sebenernya jadi pertanyaan yang kemaren di-raise sama 
media. Kayak why would Bali consumer buy this product? Dan secara 
marketing, itu harus menentukan pricing strategy-nya kan. Maksudnya 
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kayak, itu botol daur ulang loh, kenapa sih charge itu dengan harga yang lebih 
mahal, which harganya lebih mahal. Sebenernya kenapa harganya mahal 
isunya lebih ke collection infrastructure. Collection Infrastructuer itu 
maksdunya gini, oke plastik ini dibuang, buang di tempat sampah, ada bandar 
atau pemulung yang ngumpulin kan, nah pemulung itu kumpulin ke 
collection partner. Nah, ini yang masih layak untuk didaur ulang, oh ini yang 
udah jelek, yaudah nanti jangan jadi botol, tapi jadi, apa misalnya, kantong 
kresek mungkin atau barang-barang plastik rumah tangga gitu misalnya. Jadi 
ada pemulung, ada collection partner, abis gitu dikirim lagi sama pabrik yang 
memang ngedaur ulang ini. 
 
 Jadi prosesnya kalau gasalah ya, sampah plastik yang udah dikumpulin itu 
dijadiin cah cah cah cah ya, dipotong-potong, terus kan jadi kayak flakes, ntar 
dijadiin kayak bubuk. Ini dipotong-potong jadi flakes, ke cairan, terus dijadiin 
kayak, ibaratnya, kayak lu masak ada tepungnya gitu. Jadi adonan, 
adonannnya masukin pipe gitu jadi botol lagi. Makanya sebenernya harganya 
mahal, karena untuk ngumpulin sepersekian botol, sampah plastik, itu butuh 
banyak orang. Ibaranya, secara bahasa bisnisnya, collection infrastructure of 
plastic waste itu masih jelek di Indo. It involves, for example in Bali, ada Eco 
Bali Recycling, terus nanti dari Bali kirim lagi ke Bandung. Jauh banget kan. 
 
DM: Gaada ya kak yang sedaerah gitu tempatnya? 
 
MG: Sebenernya itu mungkin mereka punya opportunity-nya karena mereka punya 
RBU namanya, Recycling Business Unit di Denpasar. Ibaratnya gini deh, 
sampah lu banyak di Bali, dikumpulin sama pemulung, pemulung kasih ke 
Eco Bali, nah di Eco Bali dia sortir kan. Mana yang masih oke, mana yang 
udah ga oke. Dari Eco Bali dikirim ke RBU mereka yang di Denpasar, abis 
itu baru jadi botol atau lain sebagainya. Makanya harganya mahal. 
 
 104 
DM: Nah, mungkin Bali itu yang udah fokus ke eco recycle ya kak, dari antara 
semua kota? 
 
MG: On that note, eh, kenapa mereka milih launch di Bali itu memang secara 
awareness itu orang-orang udah tinggi di Bali. Dan dari yang gua liat ya, 
secara kacamata ketiga pihak konsultan nih ya, di Bali marketnya ada. Gini 
loh, beda loh antara awareness ada dan market-nya ada. Kalau market itu 
ngomongin soal purchasing power juga. Mereka punya, di sana kan banyak 
"Komunitas Expatriat", yang they want to pay more for value. Kalau orang 
Indo kan banyakan masih mikirnya "Yaaah masih mahal ngapain gua beli". 
Kayak ibaratnya gini, kemaren media-media itu nanya, ngapain orang beli 
botol Manifesto itu, padahal tau itu bahan daur ulang sampah, terus kalau beli 
pula. Oke, kan taun lalu di OOC, launching yang sekarang itu di depan 
komunitas Bali.  
 
 Pas di komunitas itu, banyak komunitas ekspatriat, terus mereka kan kayak 
"Wah this is a good innovation ya". You know, they are very amazed with the 
innovation, and its the first recycled PAT Bottle in Indonesia. And they choose 
Bali as the pilot project. Lu kalau memang ngomong sama orang bule yang 
environment sama health conscious nya gede, they want to pay more. But. in 
the eyes of general public consumers, mungkin mereka butuh edukasi lebih. 
Nah makanya di #BijakBerplastik itu narasinya ada 3 pilar. Pilar pertama itu 
inovasi produk, which yang melahirkan si Manifesto AQUA botol baru. Yang 
kedua adalah, ini collection infrastructure, intinya yang tadi ngambil-
ngambilin. Lalu yang ketiga itu consumer behaviour education. Makanya 
selalu bilang 3R: reduce, reuse, recycle. On that 3R, dengan kehadiran si 
AQUA Manifesto, it answers the 3R. Because it reduces the plastic virgin 
material, kalau ini kan material plastik virgin kan, yang baru kan. And then 
by AQUA Manifesto, it reuses the plastic yang udah ter-recycle. On the 
recycle, of course its a recycle product. Dari sampah plastik jadi botol baru 
dan bisa lu pake. Makanya it answers the 3R.  
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DM: Ooh begitu, wah banyak juga ya yang mau di tap in AQUA. Aku 
penasaran juga nih kak, penentuan proses planning-nya gimana? 
 
MG: Hmm, yaa. Jadi yang namanya a big corporate like Danone-AQUA of course 
they're dealing with many issues kan. And one of them is environment 
sustainability. Kenapa sih OOC dulu gitu, karena pada saat OOC itu, its an 
annual event where as I said, key policy makers, as from national and 
international level itu ketemu gitu. Jadi purpose nya adalah engage si OOC 
dan lu tap in bahkan lu jadi salah satu side event di OOC, dan mereka willing 
to pay more as the sponsorship itu karena mereka mau buy in dulu, "kulon 
nuwun" sama International NGOs, National policy makers, ministries, and 
all that people as our stakeholders that might, you know, disturb their 
business continuity, corporate reputation. So, they want to put kulon nuwun 
sama pejabat-pejabat dulu. Nih kayak, "Permisi, kenalin nih gue punya ini 
nih, sorry. Menurut lu gimana nih". Ibaratnya gitu, strategi engagement-nya. 
Kita ngomong dulu sama si pejabat-pejabat yang gede nih. Di situ ketemu 
sama Kemenkomaritim, ketemu sama KKP, jadi lu engage dulu mereka, all 
the NGOs. Do introduces your corporate commitment called 
#BijakBerplastik, and the result is recycled PAT bottle is the real action of 
#BijakBerplastik. It embraces the 3R values kan to the community. Jadi ke 
situ dulu, tap in ke policy maker sama national stakeholders, itu objective-
nya.  
 
 Terus, gimana kita measure kesuksesan kita ke bapak dan ibu pejabat 
tersebut. Of course, during the QnA dan untuk prepare acara itu, kita seperti 
tadi itu stakeholder mapping, dan kita engage orang yang bener-bener bisa 
jadi temen kita, allies tadi. Orang-orang yang bisa jadi sekutu kita untuk 
sama-sama bilang bahwa, hey plastic material ga sejelek itu kok, it depends 
on how we manage the waste, how we you know being thoughtful on its 
utilization, sebenernya di situ sih. Dan kita measure itu dari conversation-
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nya, all the coverage, the you know... Even during the discussion about QnA, 
kita bisa klaim itu sebagai measurable impact kita. Oh, tonality-nya audience 
pas OOC itu berarti oke ya, oh coverage media yang kita bawa ke OOC itu 
masih oke berarti. Dan media yang diundang ke OOC, itu media yang 
memang udah partnership sama komitenya OOC. Yang pasti udah memang 
top tier media, for example Kompas, Jakpost, Jakarta Globe, so its a 
prominent media. So, it is the first phase ya. I would say that is the first phase 
of #BijakBerplastik.  
 
 Kemudian kita ngomong sama NGO, key policy makers, which happens last 
year. And then the second phase is community gathering. Why community 
gathering? So, we want to obtain the neutralized within the NGOs and 
environmental enthusiast in Bali. Sebelum kita akhirnya ke consumers atau 
ke press con. Kenapa kita mau ke NGO dulu? Setelah kita dapet, quote and 
quote, pejabatnya, kita dapetin dulu nih mulutnya orang-orang yang mungkin: 
"Apaan sih nih product, gila lu yaa" gitu. Kita kumpulin orang-orang yang 
misalnya Griya Luhu, itu NGO di Bali. Atau bahkan Bye Bye Plastic Bag, itu 
itu hardcore banget mbok, namanya aja udah bye bye, kayak jangan sentuh 
lagi, bye. Nah si Bye Bye Plastic Bag ini kita jadiin sebagai salah satu 
pembicara di salah satu community gathering. Kenapa orang se-hardcore itu, 
diajak bicara? Karena satu, memang secara influence mereka gede, terutama 
si founder-nya, namanya Melati Waiser. Melati Waiser ini sering dapet 
acknowledgement award globally on environment initiative. Dari, ibaratnya, 
lets piggybacker popularity, kita community gathering ngundang itu tadi, Bye 
Bye Plastic Bag sebagai salah satu pembicara, sama Potato Head sebagai 
salah satu pembicara.  
  
 Kenapa sih kita pilih Potato Head? Karena secara business practices, as a, 
you know, food and beverage restaurant in Bali, si Potato Head in Seminyak 
Bali ini udah punya a good sustainability practice. Jadi misalnya makanan 
kayak gini nih nyisa, itu mereka ga buang, tapi mereka kumpulin jadi organic 
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waste jadi makanan hewan ternak. Jadi semuanya, they make sure sebisa 
mungkin zero waste lah, si Potato Head Seminyak, nah itu pembicaranya. 
Nah pembicaranya tentu orang AQUA, sustainability. Kenapa kita pilihnya 
sustainability instead of orang corcomm itu karena you are dealing with a lot 
of, you know, hardcore environmental NGOs and communities. So, taro aja 
orang sustainability yang memang tau lebih banyak tentang technicalities on 
recycling, waste collection, dan lain sebagainya. Pada saat itu, yang hadir 
audience-nya adalah NGO, kayak misalnya Griya Luhu, Eco bali, terus 
apalagi, Waste for Change. Jadi ada beberapa NGOs yang kita undang. Terus 
ada academician juga, misalnya kayak dosen Udayana, kita undang. Sama 
yang terakhir adalah again, yang tadi gua sempet singgung, expatriat 
community di Bali. Karena expatriat community ini rata-rata mereka 
sebenernya adalah misalnya General Manager of Double Tree hotel, General 
manager of Alila Seminyak, jadi sekalian jualan. Jualan sekalian, biasanya di 
hotel lu kan mesti jualan botol minum kan. Nah biasanya kan AQUA taro di 
hotel, kalau yang premium kan AQUA Reflection kan. Nah akhirnya di situ 
kita juga bilang, yaaa... ini nih baru. Jadi bisa jualan juga.  
 
 So thats the second phase. Objektifnya itu tadi, menetralkan pembicaraan 
sebelum kita Go Public, Kulon Nuwun sama NGO. Dan kita beneran engage 
sama si itu, si Bye Bye Plastic Bag. Dan dia bahkan punya prinsip bukan 3R 
lagi tapi 6R, 6R itu adalah rethink, refuse, and replace. Its, its, its totally 
against with plastic right. I mean, refuse, gapake sama sekali. replace itu 
mengganti material plastik, sama satu lagi tadi apa. Eh sorry, Refuse, Replace, 
Rethink. Jadi kayak lu coba deh perlu ga sih. Itu sih Bye Bye Plastic Bag. Itu 
hardcore banget, sampe-sampe dia pas mau ngomong dia bilang "pokoknya 
gua gamau ada logo branding AQUA sama sekali, pokoknya gua gamau 
diasosiasikan dengan AQUA sama sekali" gitu, which menurut gua sih make 
sense, karena lu NGO yang udah bilang bye bye plastic bag terus tiba-tiba lu 
nongol di acara Danone-AQUA. Dude, people might meragukan integrity lu 
as a you know, NGO kan, as a person juga. So, thats the activity of community 
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gathering gitu. Temanya pada saat itu adalah embracing a cleaner Bali. 
Karena memang kita mau the local context by in kan.  
 
DM: Kemudian, gimana cara kakak evaluasi atau mengukur keberhasilan 
perencanaan ini? 
 
MG: How do we measure the activity, so far kita again liat conversation dan 
tonality-nya selama orang datang ke acara tersebut. Selama ke acara tersebut, 
most of them, bahkan appriciate sama Danone-AQUA. Maksudnya, you are 
the pioneer of mineral water bottle kan, where Ades, Le Minerale, semua 
belum ada yang berani take action untuk "Udah deh, gua kumpulin semua 
plastic material, gua recycle ya, tapi gua jadiin produk baru nih, gua namain 
jadi recycled bottle Manifesto", gitu misalnya. Jadi ada beberapa yang 
appreciate, tapi ada beberapa juga yang akhirnya justru kasih business 
suggestion ke AQUA. Seperti AQUA mending partnering sama Refill My 
Bottle ajaa. Which di Bali itu banyak banget. Nah, itu di Bali, its a business 
social entrepreneurship.  
 
 Jadi kayak misalnya mereka menempatkan beberapa galon-galon di titik-titik 
strategis. Nah orang boleh bawa tumblr, terus bayar lewat apps kalau ga salah, 
coba nanti lu cari lagi deh, might be work for your research juga kan. Jadi itu, 
kita pas acara itu claim measurement-nya dari orang dateng gimana, of course 
kita liat gimana sih orang di medsos. So thats the second phase of 
#BijakBerplastik. Well actually #BijakBerplastik is a, they call it plastic 
pledge. Komitmen #BijakBerplastik, so its not a camapaign. Its a corporate 
whole commitment and mission on a long term, which 2025 gua pengen a b 
c, itu ada tuh di #BijakBerplastik.  
 
DM: Ini termasuk sustainable branding atau eco-labelling ya kak? 
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MG: Iya, bisa dibilang sustainable branding. Ini bukan eco-labelling. Kalau Eco-
Labelling itu misalnya klien gua yang lain, misalnya oh semua label kemasan 
gua udah ada logo FSC nya, atau logo WWF nya, itu eco-labelling. Itu 
menurut gua belum sepenuhnya nguler gitu. So thats second phase. The third 
phase, which is public announcement-nya, launching-nya, presscon ke 
beberapa media nasional yang kita undang pas OOC dan beberapa media 
lokal Bali. Pas di presscon itu juga, kita ngundang customer-nya AQUA, 
misalnya mereka punya Food Hall, atau mereka punya partner retailer 
mereka lah. Kalau di Bali kan adanya KokoMart ya. Nah di situ mereka juga 
announce ke media yang datang, dan media nasional yang datang ke OOC 
untuk "Eh kita udah official launch nih, bisa ditemui di Bali dulu". Kenapa 
Bali, karena itu tadi awareness-nya udah ada dan kayaknya orang-orang Bali 
want to pay more for value. Karena mereka merasa konsumen Bali emang 
udah mau apa ya, address yang memang isunya lokal Bali dulu.  
 
 Yaudah it went well, medianya yang dateng lumayan banyak. Kalau ga salah 
30 deh, 27 kalau gasalah atau 30. Coveragenya udah 50an, banyak, banyak 
banget. TVnya udah banyak. Dan its all in a positive sih. Nah, itukan dari... 
Gua inget banget, presscon-nya kan hari Jumat Megan, Sabtunya, itu kita 
ngadain Bali Beach Clean Up. Bekerjasama dengan si AQUA, bekerjasama 
dengan si Bye Bye Plastic Bag. Jadi, yaudah kayak, eh kita bantuin deh 
bersih-bersih pantai. Gua bantu kumpulin sekian massa, ini entar gua submit 
ke lu. Dia mau kerjasama, tapi dia bilang no branding at all, we dont want to 
be associated with any waste poluter in Bali. Fair. Its okay, we deal with your 
anxiety as well gitu. Yaudah, kita besoknya Beach Clean Up. Ngajakin media 
juga sama customer.  
 
 Nah, pada saat Bali Beach Clean Up, kita juga ngadain. Nah ya, selama clean 
up yang kita ngumpulin sampah doang gitu ya. Habis itu kita sircular detour. 
Sircular detour itu intinya ngajakin, oh, di sekolah-sekolah ini Danone-
AQUA punya komitmen untuk ini loh. Di tempat pembuangan ini, Danone 
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udah buat ini loh. Di recycling business unit Denpasar Danone-AQUA buat 
ini loh. So thats how, ibaratnya gini, pas hari jumat, presscon, lu dikenalin 
doang. Nih, lu mau tau, besok ikut kita deh prosesnya. So thats the third 
phase, of the press conference. Sampe situ third phase. Gitu deh Megan, itu 
adalah strategi #BijakBerplastik dari Edelman. 
 
DM: Thank you Kak Gusti. 
 
MG: Iya sama-sama!  
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TRANSKRIP WAWANCARA II 
 
 
Tanggal : 27 Maret 2019 
Pukul  : 10.45 
Lokasi  : - 
Tipe  : Wawancara lewat telepon 
Narasumber : Karyanto Wibowo (Head of Sustainability Danone-AQUA) 
 
Keterangan transkrip: 
KW = Karyanto Wibowo 
DM = Deborah Megan 
 
DM: Selamat pagi menjelang siang Pak Karyanto, terima kasih banyak pak 
untuk waktu dan kesempatannya. 
 
KW: Iya sama-sama, kalau boleh tau kamu kuliah dimana? 
DM: Saya kuliah di UMN pak. 
 
KW: Oh, yang di Serpong ya? 
 
DM: Iya pak, jadi saya ambil jurusan Komunikasi, PR, dan sekarang lagi 
kerjain tugas akhir skripsi. 
 
KW: Oooh... 
 
DM: Iya, jadi saya awalnya lagi pilih-pilih topik kan pak, lalu tertarik dengan 
Sustainability Branding, karena kan sekarang lagi naik banget dan isu 
tentang lingkungan juga sering, jadi saya ambil topik tersebut. 
Kemudian, pas cari-cari studi kasus yang mau diteliti, saya ketemu 
#BijakBerplastik ini, dan menurut saya ini keren banget karena belum 
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pernah ada sebelumnya di Indonesia. Apalagi perushaaan yang ga 
cuman menyuarakan go green tapi juga benar-benar beraksi membuat 
produknya. 
 
KW: Ooh iyaa. Oke oke. Terus jadi gimana nih, mau tanya apa? 
DM: Iya pak, saya pertama tama mau tanya, secara general, apa itu komitmen 
#BijakBerplastik? 
 
KW: Ya jadi mungkin saya jelaskan dari awal dulu ya. AQUA adalah produk sehat 
berkualitas dengan motto bring goodness in life, untuk masyarakat. Banyak 
hal yang kita lakukan untuk membangun dan mengembalikan kepada 
masyarakat. Ada one for ten, mungkin kamu tau, itu kita beroperasi hingga 
165.000 orang di daerah bisa mendapatkan akses air bersih. Contoh lain, kita 
juga memasarkan produk AQUA galon home service, jadi ini adalah micro 
distribution yang menyasar ibu-ibu Rumah Tangga untuk jual AQUA galon. 
Sudah ada 10.000 outlet saat ini. Kemudian, kita juga melakukan goodness 
for nature, karena kita percaya bahwa produk sehat berasal dari alam yang 
sehat. Jadi menjaga lingkungan adalah prioritas. Danone-AQUA sendiri 
memperhatikan 3 aspek utama lingkungan, yang pertama adalah air, karena 
air adalah core utamanya.  
 
 Kemudian climate, kita sebagai perusahaan memproduksi produk CO2. Nah, 
bagaimana kita meminimalisir impact-nya dan bagaimana kita menjadi eco 
net company. Lalu yang terkahir adalah plastic, relevan dengan komitmen 
#BijakBerplastik, kita sadar kalau plastik itu bahan baku perusahaan ini, kita 
berharap bisa menjadi sircular company. Sebenernya, perlu di note bahwa 
bisnis AQUA sendiri sudah 70% sircular karena bisnis ini besar di galon, dan 
galon-galon tersebut. sudah merupakan produk recylce. jadi kalau ada galon 
yang rusak, kita gaakan buang tetapi mendaur ulang kembali sehingga bisa 
dipakai lagi. Inisiatif AQUA untuk mengoleksi botol-botol plastik sudah di 
mulai dari tahun 1993, melalui AQUA Peduli. Dari situ, mulai timbul sircular 
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economy atas kemasan botol plastik. Kita berusaha scaling up dan 
mengumpulkan kurang lebih 12.000 ton, kita mau proses untuk menjadi 
bahan baku untuk botol AQUA, tapi itu adalah botol AQUA yang existing. 
Jadi sebenernya kalau kita lihat sekarang, botol-botol AQUA sudah 
mengandung atau contains recycled materials. Cuma gaada yang realize 
karena memang kita tidak communicate. Tapi itu contain-nya parsial, contain 
sampai dengan 25%, jadi partially.  
 
 Oke, sampe di situ, kalau kita lihat pressure terkait dengan plastik itukan luar 
biasa, apa lagi, sekarang topik terkait dengan plastik, plastic waste terutama, 
menjadi hot topic yang memang akan ada dalam jangka waktu lama. Apalagi 
Indonesia, kita menjadi salah satu biggest marine polluter di dunia ini. 
Sehingga kita melihat, oke kita sebagai perusahaan we have done something 
gitu. Mulai tahun 1983, we've done something, but its not enough. Kita harus 
step up to do more. Nah, itu sebabnya tahun lalu bulan Juni ya 2018, kita 
announce komitmen kita terkait dengan bagaimana kita address plastic 
waste. Nah, pada waktu kita publish komitmen kita, naratif yang kita pakai 
adalah bagaimana kita bisa men-support government ambition. Karena ini 
adalah national problem, Indonesia problem, dan kita adalah bagian dari itu. 
Government sendiri sudah memiliki komitmen untuk me-reduce current 
plastic pollution by 70% by 2025. Which is how nya kita belum tau.  
 
 Nah sehingga kita tap in into government ambition, kita support government 
ambition to reduce plastic marine pollutions dengan apa yang kita sebut 
#BijakBerplastik. Gimana #BijakBerplastik itu adalah komitmen tapi at the 
same time juga movement. Ya untuk meng-educate public, untuk lebih wise 
lah terkait dengan plastik. Karena bagaimana pun juga kita live dengan 
plastik, hidup dengan plastik, tetapi plastik kalau tidak kita manage dengan 
baik dia bisa jadi problem sehingga kita harus wise. Kita tidak bisa sekedar 
melarang gitu kan tanpa memberikan solusi, tetapi bagaimana kita men-treat 
plastik sebagaimana mestinya. Nah, itu movement-nya.  
 114 
 
 Tapi terkait dengan komitmen, itu basically ada 3, kita punya 3 komitmen, 
yang pertama adalah terkait dengan collection, pengumpulan sampah plastik. 
Kenapa ini menjadi prioritas di tingkat pertama, karena problem di Indonesia 
itu yang lebih besar adalah terkait dengan pengumpulan. Waste collections 
gitu kan. Kalau kita compare dengan negara yang sudah maju, mereka sudah 
punya sistem in place. Contohnya, pemilahan dari rumah, kalau kita misal 
pernah tinggal di luar negri, sampah itu dipilah dari rumah. Dan hari-hari 
tertentu akan diambil sesuai dengan kategorinya. Misalkan hari senin pakai 
bin yang warna kuning, maka semua keluarin bin warna kuning di mana bin 
warna kuning itu organic, misalnya. Nanti hari selasa apa, rabu apa, jadi 
terpilah. Tapi di kita kan masih belum seperti itu, nah sehingga collection 
bagaimana kita dapat men-support collection infrastructure dengan target, 
karena semua kan harus ada target, target kita bisa mengumpulkan lebih 
banyak plastik dari pada yang kita produksi pada tahun 2025. Itu big 
commitment, we commit to collect more than we produce by 2025.  
 
 Kemudian yang kedua adalah innovation, yaitu produk botol 100% recycled 
ini. Produk botol kita ini adalah produk ketiga di dunia yang dibuat dari 100% 
recycle dan yang pertama di Indonesia. Nah, produk ini tentunya safe lah ya, 
dari semua aspek. Mulai dari food safety aspect, segala macem itu on our 
priority. Dan bahkan sudah mendapatkan sertifikat halal juga terutama buat 
konsumen yang concern dengan hal itu. Kemudian kita pakai produk ini 
untuk educate, bahwa material recylce itu oke, itu aman, dan bisa dipakai 
untuk kemasan yang food green. Jadi bisa dipakai untuk kemasan pangan. 
Jadi mungkin sekilas seperti itu penjelasannya. 
 
DM: Oke. Lalu tadi sebenrnya sudah sempat disinggung sedikit sih pak, untuk 
pertanyaan kedua, mau bertanya kenapa Danone-AQUA mengambil 
komitmen ke sustainable plastik, dan apakah sudah sempat melakukan 
riset terlebih dahulu sebelumnya? 
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KW: Sebenernya fokus kita itu dua, jadi yang pertama adalah terkait dengan water, 
lalu yang kedua plastik. Jadi water itu lebih ke arah supperiority ya istilahnya. 
Jadi produk kita dapat dikatakan produk supperior, yang memiliki kualitas 
sangat tinggi, terlindung, dari sumber yang terjaga, dan lain sebagainya. Kita 
juga, seperti yang saya bilang tadi, kita juga menjaga keberlanjutan dari air 
nya sendiri. Nah, at the same time juga, kita fokus juga ke plastik, karena apa, 
karena memang saat ini plastik itu menjadi concern lah, jadi global concern 
yang kita harus address. Jadi kita harus jadi part of the solutions. Itu yang 
kenapa kita fokus ke plastik.  
 
 Nah, kalau terkait dengan riset, kita punya banyak sekali research lah, 
termasuk juga research terkait dengan consumen. Bahwa sebenernya, 
konsumen sudah mulai grow ya, mereka punya concern terkait dengan 
plastik, apalagi mereka terekspos dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Tetapi, knowledge terkait dengan plastik itu masih rendah. Masih rendah 
sekali gitukan, Bahkan, dari riset-riset kita, even banyak orang gatau plastik 
itu terbuat dari apa. Ada yang bilang terbuat dari pohon, ada yang bilang 
terbuat dari macem-macem lah. Mereka gatau kalau plastik itu terbuat dari 
minyak bumi, jadi, dan kenapa kok plastik. Masih banyak hal yang publik itu 
gatau apa itu plastik, nah sehingga kita melihat bahwa ini adalah hal yang 
harus kita address.  
 
 Kemudian, kembali seperti yang saya sampaikan bahwa kita, bagaimana kita 
menjadi bagian dari solusi ya, part of the solutions. Kemudian yang terakhir 
adalah, ktia bisa turn problem menjadi opportunity buat kita. Tinggal kita 
melihat oke ini problem, challenge, atau apakah kita bisa melihat ini 
opportunity. Karena kita yakin bahwa ada banyak opportunity di situ, tetapi 
its not going to be instant. Itu gaakan overnight kelihatan hasilnya, its a 
journey gitu kan, termasuk mau tunjukkin bahwa kita bisa mendapatkan lebih 
banyak lagi konsumen, tetapi konsumen yang memang conscious gitu kan. 
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Konsumen yang aware, tau topiknya, tau isunya, dan menjadi part of the 
solution juga bersama kita. Tetapi itu kan perlu waktu ya untuk melakukan 
edukasi dan lain sebagainya. 
 
DM: Iyaa pak. Mau tanya lagi nih pak, untuk #BijakBerplastik ini, kemarin 
saya baca-baca juga di internet, launchingnya di Bali ya pak. Boleh tau 
kenapa di Bali? 
 
KW: Sebenernya yang kita launch di Bali itu produknya ya, tetapi 
#BijakBerplastiknya sendiri ini kan memang komitmen yang general. Dan itu 
kita launch di Jakarta. Tetapi untuk produknya sendiri kita launch di Bali. 
Which is kita launch di awal tahun ini. Nah pertanyaannya adalah kenapa sih 
kok di Bali? Nah itu juga berdasarkan riset sebenrnya. Karena kan at the end, 
pada waktu itu kita melakukan sesuatu ya, itu semua kan harus berdasarkan 
riset. Nah, diriset kita, konsumen yang lebih conscious, yang aware, yang 
lebih punya concern dengan environment dan lebih bisa menerima produk ini 
itu memang di Bali. Karena kan di Bali juga banyak komunitas foreigner ya. 
Foreigner, tourist, yang memang mereka sudah terekspos dari negara mereka 
masing-masing, dan mereka tau bahwa produk ini lebih baik daripada produk 
yang lain. Nah, kita tes di sana, dan kita akan lihat performance-nya seperti 
apa. Which is so far, product-nya performing well, jadi product-nya di-accept 
konsumen.  
 
DM: Kira-kira untuk produk-nya akan masuk ke kota-kota lain ga pak? 
 
KW: Ya, pelan-pelan sih. Kita juga akan masuk ke Jakarta juga di pertengahan 
tahun ini. Tetapi mungkin naratifnya akan berbeda ya. Karena based on 
research juga, kalau di Bali kita bisa mengatakan bahwa produk ini terbuat 
dari 100% recycled materials, tetapi mungkin Jakarta akan berbeda. Ya kita 
lagi discuss lah naratifnya harus seperti apa. Ya tadi yang saya bilang, untuk 
meng-educate public itu harus kita lakukan gradually. Karena kalau kita 
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langsung ngomong "ini ini ni, produk ini ini ini", mungkin konsumen akan 
resist lah ya. Mereka akan timbul banyak pertanyaan, dan apa lagi ada di 
social media dan segala macem, yang bisa create bad image atau perceptions. 
Nah kita lakukan gradually, untuk educate public, untuk pada akhirnya 
membuat mereka mengerti bahwa this product brings value. 
 
DM: Kira-kira dari Danone AQUA sendiri ada harapan ga pak untuk 
masyarakat ini gimana setelah #BijakBerplastik? 
 
KW: Ya sebenernya sih, seperti yang saya bilang tadi, #BijakBerplastik adalah 
komitmen and at the same time itu adalah movement. Komitmen adalah 
komitmen kita yang harus kita deliver, movement adalah, ya kita memang 
berharap bahwa semua pihak mengarah atau menuju kepada arah yang sama 
gitu kan, bahwa kita harus solving plastic problem. Kita menginspirasi 
perusahaan lain yang sejenis untuk melakukan hal yang sama seperti kita. 
Which is good kan, the more the better.  
 
 Kemudian konsumen juga lebih aware, lebih conscious, kemudian ya 
government melihat ini juga sebagai opportunity untuk namanya melakukan 
edukasi juga, kemudian industry melihat opportunity untuk invest dan grow 
recycling industry di Indonesia. Jadi kan nanti sircular economy kan akan 
terbangun ya, akan ada lebih banyak impact ke masyarakat karena kan banyak 
sekali pihak yang involve di-recycling industry ini. Contohnya pemulung, 
pemulung di Indonesia aja ada 3 juta pemulung yang tentunya akan lebih 
mendapat banyak dampak positif. 
 
DM: Kemudian, saya mau menanyakan tahapan atau proses menjadikan 
botol 100% daur ulang ini gimana? 
 
KW: Nanti proses nya saya kasih leaflest nya aja ya, prosesnya seperti apa. Nanti 
diingetin aja saya, di-remind. Nanti bisa dibaca. 
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DM: Oke deh pak, makasih banyak. Kemarin saya baca soal ini, targetnya 
semua di 2025 ya pak untuk #BijakBerplastik? 
KW: Iya, targetnya semua tercapai di 2025. Jadi nanti gini aja, sambil cari reference 
yang lain, nanti anything langsung whatsapp saya aja. 
 
DM: Okee, hari ini cukup pak. Nanti saya kalau ada yang mau nanyain lagi 
lewat WA boleh ya? 
 
KW: Iya Whatsapp saya aja, kalau lewat email kadang malah tertumpuk saya 
gabaca. 
 
DM: Oke, makasih banyak ya Pak karyanto untuk waktu dan infonya. 
 
KW: Terima kasih 
 
DM: Iya, have a great day! 
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TRANSKRIP WAWANCARA III 
 
Narasumber: Meiliana Agustine (Client Executive Edelman Indonesia) 
 
Tanggal : 21 Maret 2019 
Pukul  : 12.30 
Lokasi  : Liberica Pasar Raya, Blok M 
Tipe  : Wawancara langsung 
Narasumber: Meiliana Agustine (Client Executive Edelman Indonesia) 
 
Keterangan transkrip: 
MA = Meiliana Agustine 
DM = Deborah Megan 
 
DM: Hai Meili! 
 
MA: Hai Megan, long time no see! 
 
DM: Iyaa hahah, how are you? 
 
MA: Im fine thank youu. Skripsimu tentang #BijakBerplastik ya? Gimana-gimana? 
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DM: Iya nihh, mau nanya-nanya nih Mel soal #BijakBerplastik. Pertama-
tama mau nanya, pas pelaksanaan #BijakBerplastik itu kan ada salah 
satu kegiatannya community gathering gitu ya, boleh dijelasin ga itu 
serperti apa kegiatannya? 
 
MA: Iya, nah di community gathering itu seperti yang kita tau kan Bali itu banyak 
komunitas-komunitas nya ya, dan komunitas itu yang sangat peduli dan 
concern dengan environment. Di sini, kita kan sebagai Danone-AQUA tuh 
mau memberi tahu, istilahnya woro-woro dulu nih, gimana tonality dari voice 
community akan AQUA bila kita meluncurkan 100% botol plastik. Nah, tapi 
di community gatehring-nya itu sendiri, sebenernya kita ngomonginnya 
secara general, di mana kita ingin mengurangi sampah plastik itu kan. gimana 
sih kita menangani sampah plastik yang ada di Bali khususnya, itu caranya 
dan dampaknya gimana.  
 
 Di situ tuh, di community gathering itu, kita kedatengan 4 pembicara. Yang 
pertama itu dari kementrian, yang di Bali, terus abis gitu ada yang namanya 
Bye Bye Plastic Bag, itu adalah NGO yang ada di Bali, yang cukup terkenal, 
soalnyakan penggeraknya itu masih muda banget. Dari dia umur 16, kalau 
aku ga salah, dia itu sangat peduli banget dengan lingkungan. Dia itu sering 
banget mengkomunikasikan untuk bersih-bersih pantai. Nah, ada dia Melati 
Wijsen. Kemudian ada owner dari venue kita, venue kita pilih di Potato Head. 
Potato Head itu kita pilih kenapa? Karena semuanya itu dia itu sustainability-
nya itu bagus banget. Jadi di sana itu bukan hanya kayak, gimana yaa... Hotel-
hotel skarang kan biasa mau ala-ala sustainable ya, yang cuman gapake 
sedotan plastik lah. Nah, si Potato Head itu bener-bener sampe waste food 
management-nya itu bagus. Semacam itu, makanya kita pilih dia. Nah Head 
of Sustainabilitynya itu namanya Scott Farren-Price.  
 
 Nah yang satu lagi adalah Bapak Karyanto Wibowo dari Danone-AQUA. 
Nah, mereka berempat itu, tentunya mereka punya kepentingan masing-
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masing ya. Seperti bapak Karyanto dari sisi AQUAnya, Scott dari 
restorannya, dan kalau si kak Elhaka, yang dari pemerintah itu. Nah sama si 
Bye Bye Plastic itu dari sisi NGO. Nah untuk pelaksanaan sih lancar yah, 
menurut aku, karena di sini kan kita mengundang komunitas-komunitas lain 
juga, seperti ada Eco Bali, terus abis gitu ada Refill My Bottle. Nah di situ 
mereka bener-bener hadirnya santai, di situ bukan kayak FGD yang duduk 
tapi kita yang kayak cocktails, santai. Di situ tuh mereka ada moderatornya, 
Rory Asyari yang Metro TV. Nah di situ, sambil membawa suasana, di sana 
para undangan juga bisa nanya-nanya langsung. Jadi sesinya itu memang 
open banget.  
 
 Nah sejauh ini sih, feedback dari yang dateng, jadi yang dateng itu sebenernya 
bukan cuman komunitas tapi ada kayak GM nya Alila, GM nya Upasha Bali, 
terus ada yang punya tempat SPA di Bali, jadi ga cuman yang NGO tapi 
orang-orang yang ekspatriat gitu, mereka ini memang yang sudah lama di 
Bali, penggiat bisnis di Bali, sampe ada juga yang dari John Hardy Jewelery 
yang terkenal di Bali. Nah, feedback-nya itu ada dari Refill My Bottle dan 
JariMenari, tempat SPA gitu, dia itu bilang kayak, "Ini acaranya bagus loh, 
sangat insightful", seperti itu. Nah itu untuk di Community Gathering-nya.  
 
DM: Jadi gathering-nya itu ngobrol-ngobrol tentang ini diskusi aja ya? 
 
MA: Iya, diskusi dengan tema gimana sih kita mau bikin Bali lebih bersih. 
 
DM: Lalu yang pas launching ke customer itu gimana Mel? 
 
MA: Nah pas launching itu kita kan bawa media dari Jakarta dan media-media Bali. 
Kalau Jakarta sih pasti tentunya kita ga cuman mau adressing Bali aja kan, 
tapi kita juga mau woro-woro ke Jakarta. Nah di situ sih, itu karena yang 
namanya presscon sih, secara medianya itu ada juga media ekspatriatnya Bali 
ya kayak NowBali. Nah itu tuh mereka cenderung lebih excited dengan 
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produk itu sendiri. Karena sebenernya ini satu step awal dari Danone-AQUA. 
Acaranya tuh berjalan lancar, sesuai waktu, tepat waktu juga selesainya. Di 
situ juga gaada kekacauan. Media semua tonality nya cenderung positif ya. 
Aku ngobrol sama salah satu media, dari Forbes, itu dia bialng kayak, "Iya 
ini like a one big step lah from Danone-AQUA, kan kita tau gamungkin kita 
menghapus 100% yang namanya plastik".  
 
 Kalau pun kita menghapus, maksudnya, NGO itu kan maunya yaudah lu 
gausah pake plastik. Tapi ya gimana ya, itu masih sangat dibutuhkan ya 
plastiknya. Tapi itu dia, one step ahead lah dibanding yang lain, seenggaknya 
its really really one hundred percent recycled, gitu. So far launching-nya 
aman, Beach Clean Up nya juga aman, karena kan kita itu mau men-support 
si Bye Bye Plastic dengan One Island One Voice gitu kan. Nah, gitu sih. Ada 
lagi ga yang kamu pengen tau banget gitu, takutnya aku yang kurang infoin. 
 
DM: Hmm sebenernya aku penasaran pas launching itu ada pembiacaranya 
ga?  
 
MA: Oh ada ada, jadi dari kementrian yang kemaren dateng lagi. Terus abis gitu 
ada Bapak, nah karena di sini kita udah ngomongin produk, pertama ada 
President Director dari AQUA nya si Corine Tap. Dia sih lebih ke speech ya, 
untuk inisiasi dan kick off in. Nah terus abis gitu bersama Kak Elhaka itu. 
Terus ada beberapa petinggi tapi dia ga ngomong sih, kayak Ethan Lim (VP 
Marketing Danone). Terus abis gitu ada sesi talkshownya itu Pak Karyanto 
lagi, yang kemarin itu, karena dia juga Head Sustainability Danone-AQUA. 
Terus Pak Jeffri Ricardo, dia itu Brand Manager nya gitu, dia sisi 
marketingnya, gitu. Again, so far sih lancar, karena media juga ga yang 
gimana ya...  
 
 Dari press release kita pun, dari event penataan, kita kan ada kayak display 
juga, istilahnya bottle to bottle journey dari Danone-AQUA ya, dari proses 
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Danone-AQUA ada sampe terciptanya 100% recycled bottle itu ada di situ. 
Jadi media bisa lihat langsung perjalanannya langsung. Ada sesi QnA juga, 
tapi itu ga sampe yang... Apa ya, media menanyakannya itu yang ga 
melenceng dan masih bisa dijawab sih gitu. Jadi semua aman banget sih 
sampe semuanya. 
 
DM: Sesuai targetkah media yang dateng? 
 
MA: Sesuai, kita dapet like 20 media attendences. itu 15 from Bali, 2 dari Jakarta, 
lalu beberapanya ada ekspat, kayak NowBali!, 360 Bali, ya media-media 
ekspat lah yang english. Lancar... 
 
DM: Terus mau tanya objective nya itu apa nih Mel? 
 
MA: Objectivenya kalau di sini, pas yang community gathering itu dia mau tau dulu 
nge-drive tonality dari voice-nya komunitas-komunitas di Bali. Karena gabisa 
kan kita ngeluncurin gitu aja terus tiba-tiba ada NGO yang "Apaan sih ini, 
AQUA, greenwash nih". Nah so far sih, dari media nya bilang ini positif 
sampe ke launch juga. 
 
DM: Oke, thank you nih Mel 
 
MA: Iyaa sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA IV 
 
 
Tanggal : 13 Mei 2019 
Pukul  : 17.00 
Lokasi  : Mullenlowe Indonesia 
Tipe  : Wawancara langsung 
Narasumber : Myra Wirawan (Mahasiswi Binus, 20 tahun) 
 
Keterangan transkrip: 
MW= Myra Wirawan 
DM = Deborah Megan 
 
DM : Halo Myra 
 
MW: Hai 
 
DM : Long time no see, thank you ya for the time. Hari ini sebenernya gua mau 
wawancara lu untuk skripsi. Jadi yang pertama-tama gua mau nanya 
dulu nih, apakah lu pernah menggunakan produk AQUA?  
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MW: Ya tentu. Dulu di keluarga gua pakenya AQUA, terus untuk kemasan botol 
gua masih tetep pake AQUA sih 
 
DM: Nah, sebagai orang yang peduli lingkungan, gua melihat lu adalah tipe 
yang peduli lingkungan, lu tau ga tentang #BijakBerplastik? 
 
MW: Oh iya tau 
 
DM : Boleh jelasin ga apa yang lu tau tentang #BijakBerplastik? Setau lu aja 
 
MW: Hmm gua pernah liat #BijakBerplastik itu di Instagram, terus gua nge-scroll 
feedsnya AQUA, dan gua menangkap bahwa ini adalah sebuah kampanye di 
mana AQUA tuh berusaha untuk me-reduce sampah plastik yang ada di 
Indonesia. Salah satunya tuh pake yang galon tadi itu, sama membuat botol 
AQUA itu bisa didaur-ulang. Kalau ga salah kemaren gua juga baca mereka 
itu ada kontribusi buat kerjasama dengan ADUPI itu yang asosiasi itu kan. 
Itu sih yang gua tau, mengurangi sampah plastik di Indonesia. 
 
DM : Iya bener banget! Apa yang lu sebut itu betul, itu merupakan salah satu 
bagian dari #BijakBerplastik, gua cuman mau tambahin dikit 
penjelasan beberapa hal. As information aja, selain dia membuat produk 
daur ulang dan mengurangi penggunaan plastik, mereka itu juga ada 
yang namanya pengumpulan, di mana mereka kumpulin sampah-
sampah plastik untuk didaur-ulang itu. Dan mereka juga ada yang 
namanya edukasi, jadi mereka ajarin beach clean up dan ke sekolah-
sekolah ajarin tentang plastik. Tetapi memang yang consumer biasa 
taunya yang inovasi produknya.  
 
MW: Oh ada ya... Kalau gasalah mereka juga ada yang memberdayakan pemulung 
ya? 
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DM : Iya, itu masuk dalam bagian pengumpulan tadi 
 
MW: Oh iyaiya... 
 
DM: Nah, sekarang gua mau tanya, bagaimana lu melihat komitmen 
#BijakBerplastik secara overall? Ini kan memang masih pilot projectnya 
di Bali tuh, tapi memang AQUA akan menerapkannya ke kota-kota lain, 
kayak barusan banget ke Jogja tuh udah mulai, cuman memang belum 
sampai Jakarta. Nah, kira-kira kalau overall, dari program 
#BijakBerplastik nya lu liatnya gimana? 
 
MW: Kalau menurut gua bagus sih, karena untuk kompetitor yang lainnya belum 
ada gitu yang ngelakuin hal ini. Gua juga, kan gua cinta dan peduli 
lingkungan, gua berusaha untuk ga pake sampah plastik, untuk ngurangin 
plastik yang gua pakai setiap harinya. Dan kalau ada #BijakBerplastik kayak 
gini bagus karena gua bisa... misalnya gua lagi kepepet nih, gua kan sering 
kepepet orangnya, gua masih bisa beli AQUA dengan kemasan yang ramah 
lingkungan, di mana itu bisa didaur-ulang. Jadi gaharus setiap beli AQUA 
merasa bersalah. Gua biasa suka pakai ulang-ulang botol yang sekali pake itu 
karena merasa bersalah tapi kan sebenernya itu gabagus, kalau gasalah 
plastiknya memang yang cuman untuk sekali pakai kan. Cuman gua merasa 
bersalah karena gua beli AQUA itu plastik lagi gitu. 
 
DM: Okay... Nah, kira-kira lu ada saran atau pendapat ga untuk komitmen 
#BijakBerplastik secara general, atau kalau dia mulai merambah ke 
Jakarta? 
 
MW: Hmm pendapat dan saran, mungkin kalau gua personally bisa pake KOL gitu 
kalau untuk komitmennya sendiri, karena gua terus terang akan ngikutin KOL 
yang gua follow sih. Dan kalau yang gua liat nih, orang sekitar gua sih gua 
gatau kalau se Jakarta gimana, gitu juga atau ga, masih belum yang sadar gitu 
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buat ngebuang sampah plastik. Bahkan yang gua liat di MRT itu, yang udah 
dibagi tiga tempat sampahnya, gua masih liat dan merhatiin ada orang yang 
ga membuangnya dengan benar padahal di situ udah ada tulisannya, ini yang 
sampah plastik, ini yang organik, ini yang non-organik, mereka yang penting 
masukin aja gitu.  
 
 Nah, terus mungkin bisa diambil point of view-nya dari situ. Sama edukasi 
gitu sih, menurut gua itu perlu, perlu banget edukasi mengenai ini karena 
setau gua orang-orang yang... Gua misalnya, sebelum gua jadi orang yang 
cinta lingkungan juga gua gapeduli gitu, karena gua ga teredukasi dan 
tersadarkan mengenai plastik ini. Gua cuman sadar sedotan, tapi apa sih 
sedotan doang, satu doang bahkan gua pake ga sering. Tapi setelah gua pikir-
pikir lagi, kalau gua pake satu dalam seminggu, gua udah membuang 52 
sedotan dalam satu tahun. Oh oke, setelah gua diedukasi tentang itu gua mulai 
sadar bahwa hal-hal kecil kayak gitu justru memberi dampak yang besar 
untuk Bumi. Sama ini sih yang gua liat, yang di laut itu, semua sampah kan 
ke laut jadi bahaya juga kan buat Bumi kita, kan cuman satu Bumi nih, mau 
ke mana lagi... hahahah ke Mars gamungkin sih 
 
DM : Hahaha bener, bener... Gua penasaran nih tiba-tiba, kan lu sempat 
bilang kalau lu dulu juga gapeduli tapi mulai tersadarkan dan 
teredukasi, lu inget ga waktu itu sadar dan edukasi-nya dari mana? 
 
MW: Hmm dulu, awalnya gua dari social media dulu. Tapi itu pun belum terlalu 
gimana aware, cuman tau aja "oh sampah plastik", karena temen gua itu 
emang cinta dan peduli banget sama lingkungan dari SMA, dia udah sering 
upload soscial media, tapi gua cuman yang biasa aja gitu. Nah setelah gua 
masuk kuliah, gua kan ikutan yang kayak United Nations yang PBB, secara 
tidak sengaja nih, akhirnya gua mulai aware. Kan gua lomba tentang hal itu 
kan, gua jadinya nyari-nyari sendiri, actively searching dan secara ga 
langsung mengedukasi diri sendiri dari informasi-informasi itu. Nah lama-
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lama karena gua berpidato untuk reduce the plastic waste, gua pikir kenapa 
gua sendiri masih tetap melakukan hal itu. Jadinya gua berusaha untuk 
mengurangi penggunaan plastik itu sendiri. Self-educate gitu hahah 
 
DM : Asik, tapi emang iya sih, mau orang berkoar-koar sampe gimana, kalau 
lu gaada keinginan dalam diri sendiri untuk mulai peduli susah ya 
 
MW: Nah iya itu maksudnya ahahah...  
 
DM : Hmm okay, nah pertanyaan terakhir nih, dari yang lu lihat, apakah 
langkah AQUA melakukan #BijakBerplastik itu tepat untuk 
menanggulangi isu sampah plastik? Bagaimana kesan lu melihat 
#BijakBerplastik ini? 
 
MW: Hmm sebenernya udah oke sih, soalnya gua merhatiin temen-temen gua pada 
gabawa botol air minum ya, pada bawanya AQUA gitu. Dan apa ya, plastik 
itu udah jadi kebutuhan dasar gitu, udah di mana-mana. Jadi, orang-orang 
sebenernya kalau menurut gua tidak bisa hidup tanpa plastik, cuman bisa bisa 
mengurangi. Kalau untuk AQUA sendiri udah bagus punya komitmen ini dan 
kesadaran ini, dibanding kompetitornya yang lain. Soalnya gua sebenernya 
cukup excited gitu pas mereka ngeluarin #BijakBerplastik ini, karena gua 
merasa wah ini bagus nih. Kayak semua orang udah sering ngomongin "weh 
kurangin sampah plastik" tapi yang produce sampah plastik masih banyak 
gitu kan.  
 
 Nah si AQUA ini bagusnya dia tau kalau dia ngeluarin banyak sampah plastik 
melalui kemasan botolnya tapi dia tau juga cara untuk ngebalikkin sampah 
plastik itu supaya didaur-ulang. At least dia do something, ga diem doang, ga 
yang "gua hasilin sampah plastik dan yang penting dapet profit" gitu. Jadi 
mereka masih responsible sama yang udah mereka lakuin itu bagus sih. 
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DM : Sip oke, itu aja sih yang gua mau tanyain hari ini. Thank you, Myra! 
 
MW: Oke, sama-sama 
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TRANSKRIP WAWANCARA V 
 
 
Tanggal : 14 Maret 2019 
Pukul  : 14.00 
Lokasi  : Oria Hotel, Sarinah 
Tipe  : Wawancara langsung 
Narasumber : Kiki Soewarso (Dosen Ilmu Komunikasi LSPR Jakarta) 
 
Keterangan transkrip: 
KS  = Kiki Soewarso 
DM = Deborah Megan 
 
DM: Hi Bu Kiki, selamat siang 
 
KS : Hai Deb, siang 
 
DM: Iya baik bu, jadi ini terkait tugas akhir saya, saya ingin bertanya, 
pertama mengenai apakah itu sustainable branding? 
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KS: Iya, Sustainable branding itu adalah upaya perusahaan untuk mempertahankan 
mereknya, supaya tetap dikenal oleh publik. Jadi, walaupun misalkan sebuah 
produk itu sudah sangat dikenal, sudah sangat populer, sudah berada di top of 
mind masyarakat, tapi jika tidak ada upaya yang dilakukan untuk 
mempertahankan posisinya atau produknya di pasaran, suatu saat pasti 
mereknya bisa dengan mudah dilupakan oleh masyrakat. Terutama, jika 
kemudian masuk kompetitor-kompetitor baru yang lebih inovatif, atau 
produknya lebih sesuai dengan kebutuhan masyrakat saat itu. Memang supaya 
suatu merek atau suatu brand itu sustain harus terus dilakukan upaya-upaya 
untuk mempertahankannya.  
 
 Caranya bisa macam-macam, dari inovasi produknya sendiri, pelayanannya 
sendiri, dan terutama sekarang yang menjadi tren adalah kepedulian mereka 
terhadap situasi yang ada, yang berkembang saat itu, mengikuti perkembangan. 
Jika situasinya sedang marak membicarakan linkungan, ya kemudian lebih 
terlibat pada isu-isu lingkungan. Jika untuk isu-isu yang lain, misalnya 
sekarang sudah dikenal dengan industri 5.0, gitu ya, gimana nih upayanya, 5.0 
itu ngapain sih, dia kan memanusiakan kembali teknologi. Nah itu kira-kira 
langkah yang bisa diambil perusahaan untuk mempertahankan brand mereka 
untuk terus diingat. Tidak berhenti pada diingat saja, tapi masyrakat juga terus 
mengkonsumsi produk yang mereka tawarkan. 
 
DM: Kalau menurut Bu Kiki, bagaimana suatu perusahaan dapat 
menerapkan sustainable branding?  
 
KS: Nomor satu, dia harus terus melakukan inovasi, inovasi bukan hanya dalam 
produknya, tapi juga invoasi dalam pelayanannya, sistem yang mereka 
laksanakan gitu ya. Misalnya backup system, bukan yang front end saja tapi 
yang back end juga, semuanya itu kan jadi satu kesatuan. Nah itu, jadi inovasi 
bukan dari sisi produk saja tapi juga dari sisi pelayanannya, sisi sistem internal 
diperusahaannya, misalnya didukung oleh sistem IT, yang sesuai dengan 
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kebutuhan si produk. Atau dari sisi komunikasi, didukung oleh program 
komunikasi yang sesuai dengan target audience nya, social media, engagement 
harus terus dibangun, itu salah satunya dari sisi komunikasi. Kemudian, bahkan 
dari sistem training nya, itu yang harus jadi satu kesatuan.  
 
 Gabisa cuman bertumpu pada, misalnya kayak kopi ini, produknya enak. Pada 
saat dia baru muncul, semua orang coba produknya, tapi kemudian tidak ada 
upaya-upaya untuk memperthankan, lama-lama ditinggalkan. Begitu ada 
kompetitor baru bisa dilupakan gitu ya. Misalnya pas pertama kali launching 
hits, booming, mereka butuh tenaga pekerja yang banyak, mereka melakukan 
rekrutmen, dari proses rekrutmen aja udah ga serius gitu ya, itu ada satu 
kesalahan di awal.  
 
 Kemudian dari sistem finance misalnya, sistem penggajiannya, sistem pricing 
product nya, segala macam. Jadi semua saling kait mengait, jadi memang harus 
comprehensive semuanya itu. Walaupun interiornya udah oke, kantor nih, 
untuk mempertahankan image-nya, itu interior kantornya udah oke banget, 
orang udah impress dengan suasana kantor. Tapi begitu masuk, dia bayak 
menemukan kekecewaan-kekecewaan, pada akhirnya publik juga akan tau, 
atau konsumer juga akan menyadari, gitu. 
 
DM: Lalu Bu, apakah dengan sustainable branding ini perusahaan bisa 
mempertahanakan citra perusahaan nya? 
 
KS: Ohiya tentu sudah pasti, otomatis. Image product atau image perusahaan, 
bukan hanya dari satu sisi, dari sisi komunikasinya aja nih. Bagaimana 
mempertahankan atau meningkatkan suatu citra yang positif, bukan hanya 
kerjaannya orang komunikasi. Tetapi lewat logo-logo, program-program 
kampanye komunikasi, semua itu kalau sudah dibuat dengan baik, bisa 
mempertahankan citra positif.  
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DM: Berarti harus terintegrasi ya bu semuanya? 
 
KS: Terintegrasi, betul. Satu hal yang penitng juga, Research & Development. 
Perusahaan itu harus menganggap penting Research & Development division. 
 
DM: Kemudian, mau mulai bahas ke Danone-AQUA nih bu. Apakah Danone-
AQUA ini citranya sudah bagus di masyrakat Indonesia? 
 
KS: AQUA itu kan produk asli Indonesia, saya gatau sistemnya itu dibeli atau 
gimana sama Danone sehingga namanya berubah menjadi Danone-AQUA. 
Tentu ini meningkatkan posisi AQUA di mata masyrakat. Danone sendiri 
masuk ke Indonesia dan bekerjasama dengan produk lokal itu juga nilai positif 
untuk Danone-nya. jadi mutual benefit antara Danone dan AQUA. Tentu 
mereka punya nilai yang positif, tapi kemudian kan banyak beredar hasil-hasil 
riset kualitas airnya gitu kan. Nah, kemudian juga, di sisi lain, dari hasil riset, 
nilai AQUA masih di atas dari yang lainnya ya.  
 Sebenernya secara overall sudah top of mind di masyarakat. Kalau misalkan 
memang mereka ingin mempertahankan reputasinya, posisinya sebagai market 
leader, mungkin hal-hal seperti ini harus dilakukan serius oleh mereka. 
 
DM: Kemudian, beberapa waktu ini Danone-AQUA ini baru saja mengambil 
suatu komitmen #BijakBerplastik. Mau bertanya nih menurut ibu, 
apakah komitmen #BijakBerplastik yang dilakukan Danone-AQUA 
sudah tepat? 
 
KS: Kalau AQUA sudah berpikir ke arah situ itu sudah bagus, sangat positif. Kalau 
misalnya AQUA dalam jangka panjang berniat mengganti semua produk 
kemasan plastiknya dengan kemasan yang daur ulang atau ramah lingkungan 
itu sudah saatnya karena kan semua produk AQUA kemasannya plastik. Dan 
sekarang isu di dunia yang terkait dengan lingkungan adalah masalah plastik. 
Banyaklah berdasar gitu ya sampah palstik di lautan, sampah plastik di 
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lingkungan perumahan, jadi publik sekarang sudah sangat sadar kalau plastik 
itu jauh lebih merusak daripada keuntungan yang kita dapat. Dimana-mana 
orang sudah mengurangi atau menggantikan produk plastik, mau ga mau, 
gimana caranya nih. sementara mereka andalannya adalah air dalam kemasan. 
Kemasannya adalah kemasan plastik. Sebetulnya, seharusnya, yang mereka 
lakukan saat ini sudah mereka lakukan 5-10 tahun yang lalu, jadi ketika isu ini, 
ketika orang mulai sadar bahwa kita sangat dirugikan oleh palstik, mereka 
sudah beralih dengan kemasan produk yang ramah lingkungan. 
 
DM:Kalau untuk strategi tahapan PR secara general sendiri itu bagaimana 
bu? 
 
KS: Tentu harus hati-hati ya kalau AQUA, karena itu tadi, isu mengenai mereka 
penghasil sampah botol plastik atau gelas plastik atau galon plastik itukan 
sangat kuat ya. Misalnya mau bahas mengenai bersih-bersih pantai dari sampah 
plastik, dikumpulin gitu, Ketika dikumpulin ternyata sebagian besar adalah 
sampah plastik yang ada logo Danone-AQUA. Berarti itukan membuktikan, 
tuhkan, kalian adalah penyumbang sampah plastik. Nah, Danone-AQUA kan 
gamau itu terjadi, sehingga itu harus hati-hati sekali agar tidak menggeret opini 
publik yang tersadar kalau Danone-AQUA memang menggunakan plastik 
untuk semua produknya. Jadi memang, strategi komunikasi yang dijalankan 
harus sangat hati-hati. 
 
 Ada pun strategi PR secara general, pertama kan analisa situasi, bisa dengan 
SWOT. Kemudian ketika kita sudah paham bagaimana situasinya, SWOT 
tentu ada 2 ya, SWOT untuk produk atau perusahaannya sendiri dan SWOT 
untuk kegiatan yang akan dilakukan. Tahapan berikutnya adalah menentukan 
apa objective-nya, siapa publiknya. Dari situ kita akan tahu strategi yang akan 
dilakukan itu apa, lalu dilanjutkan dengan taktik atau action. Lalu melakukan 
kontrol evaluasi. Jangan lupa ketika kita menentukan suatu strategi, kita udah 
 135 
tau strategi yang mau dipakai apa, media yang mau digunakan itu apa. Secara 
general jadi ada 4 tahapan. 
 
DM: Dari empat tahapan itu ada yang paling penting ga bu? 
 
KS: Semua penting. Tapi tentu yang paling perlu diperhatikan adalah tahap taktik 
karena itukan tahap pelaksanaan komunikasi yang sudah dirancang. 
 
DM:Baik bu. Mau bertanya juga nih bu, secara umum, apa itu citra 
perusahaan? Dan bagaimana citra bisa terbentuk? 
 
KS: Citra perusahaan sebetulnya sejalan dengan yang saya jelaskan di awal, image 
kan, kita mau image yang seperti apa, kita mau citra yang seperti apa. Semua 
tentu maunya citra yang positif kan. Nah, untuk mencapai citra yang positif itu 
tadi, ga cuman si produk, ga cuman si servis, tapi dimulai dari hal-hal kecil 
yang dapat ditangkap secara visual oleh konsumen. Misalnya logo, logo hotel 
ini deh misalnya, kalau di lobby menggunakan tipe huruf seperti itu, ketika 
saya masuk ke ruang conference, itu tulisan dan tipe hurufnya beda. Lalu ketika 
saya masuk ke restoran, tipe hurufnya beda lagi danm warna birunya beda-
beda. Begitu pula dengan seragam karyawan. Itu semua bisa membentuk image 
dari sisi visual customer. Itu baru dari sisi visualnya. Image itu tidak dapat 
berdiri sendiri, dia harus komprehensif dan terintegrasi, kerja cross-function. 
tidak bisa hanya tugasnya PR Division. PR Division itu kan yang 
menyampaikan komunikasi ke publik, ini loh image perusahaan saya. Tapi di 
balik itu, semua itu kerja bersama. 
 
DM: Baik bu. Terima kasih untuk waktunya. 
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